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TUBUH SEBAGAI DIALEKTIKA PERISTIWA
DALAM PERTUNJUKAN KAMAR MANDI KITA

KARYA YUSRIL KATIL DITINJAU DARI SIMIOTIKA

Yhovy Hendrica Sri Utami, Sahrul N, Rosta MinawatiPascasarjana ISI Padangpanjange-mail: Yhovyhendrica.su@gmail.comHP. +62 813-7246-2485
ABSTRACT

Body language or motion language, sign language is the revelation of character’s
inner feeling through expression, posture or the combination of both of them containing
certain meaning. Every scene in the theater performance, Kamar Mandi Kita is colored
more by actors’ body language by using several properties. Through those actors’ body
language, the director tries to show phenomena that often happen nowadays in which the
public more often publicize their private activities via social   media. The spatial
performance means that the work of those actors has fulfilled the standard of artwork
worthiness. Technically, that thing has three main elements namely bringing clarity,
showing a development, and referring to a unity. During the performance, all actors in the
theater performance, Kamar Mandi Kita, were utilizing their body language and set-
property more as the media of delivering that opus message.

Keywords: body language, phenomena, theater

ABSTRAKBahasa tubuh (body language) atau bahasa gerak, bahasa isyarat, merupakanpengungkapan perasaan bathin tokoh lewat mimik, sikap badan maupun gabunganantara keduanya yang mengandung makna tertentu. Setiap adegan dalam pertunjukanteater Kamar mandi Kita, lebih banyak diwarnai oleh bahasa tubuh aktor denganmenggunakan beberapa property. Melalui bahasa tubuh aktor tersebut, sutradaramencoba memperlihatkan fenomena-fenomena yang sering terjadi saat ini. Dimanakhalayak umum lebih sering mempublikasikan kegiatan pribadi mereka melalui mediasosial. Laku pentas yang meruang mengandung arti, karya pemeran tersebut telahmemenuhi standar kelayakan karya seni. Secara teknis hal tersebut telah memiliki tigaunsur utama, yakni membawa kejelasan, memperlihatkan suatu pengembangan, danmengacu pada suatu kesatuan. Selama pementasan berlangsung seluruh pemeran dalampertunjukan teater Kamar Mandi Kita, lebih memanfaatkan bahasa tubuh dan sett
property sebagai media penyampai pesan karya tersebut.
Kata Kunci: Body Language (bahasa tubuh), fenomena, teater
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1. PENDAHULUANProses kreatif dalam penciptaanteater memiliki pencapaian tertentu,yang pada dasarnya bertumpu padaserangkaian kreativitas. Proses kreati-vitas tersebut bertujuan untuk menem-patkan keseimbangan antara upayapengembangkan  nilai-nilai  intrinsik,yang harus setia dan ‘tunduk’ padakaidah-kaidah kesenian. Sehinggadengan demikian muncul upaya penge-masan yang harus berpedoman padakemudahan komunikasi dengan penon-ton. Untuk itulah, teater harus diorien-tasikan sebagai   teater yang “hidup”.Saini KM (2002:19) menjelaskan bahwateater yang ”hidup” adalah teater yangdi satu pihak tidak kehilangan keman-diriannya sebagai seni kreatif dan dipihak lain tidak memalingkan diri darituntutan kehidupan. Artinya teater yang”hidup” adalah teater yang ditampilkandengan aspek-aspek artistik yang mak-simal dan pilihan gaya maupun bentukpementasannya yang   mudah dicernaoleh penonton.Teater sebagai sebuah ranah senipertunjukan yang menggambarkan tin-dakan (action) dalam kehidupan, seiringperkembangan zaman terus berkem-bang dengan bebagai macam bentukmewadahi ekspresi penggiatnya. Visi
human interest harusnya tidak pernahluntur sebagai sebuah landasan ber-karya, sebab mempertunjukkan kembalikehidupan sehari-hari di atas panggungbukanlah untuk menjadi sebuah aspekuntuk menertawai kehidupan seseorangtetapi bagaimana potret kehidupan

tersebut memberikan pelajaran (cathar-
sis atau keinsafan/perenungan) bagipenontonnya untuk kehidupan yanglebih baik. Bagaimana seni berkon-tribusi di tengah masyarakatnya sebagaisuatu medium berefleksi atas kesehari-an. Salah satu kreator yang berperanpenting dalam terwujudnya pementasanteater adalah pemeran. Yudiaryani(2002: 46) menjelaskan bahwa pemera-nan atau seni peran merupakan elemenkedua yang penting untuk dimaksi-malkan fungsinya selain naskah sebagaielemen terpenting dari kreativitasteater. Artinya, salah satu faktor penentumenarik dan tidaknya sebuah pemen-tasan teater adalah para pemeran yangterlibat dalam sebuah pementasan.Salah satu tuntutan penting da-lam kreativitas teater adalah adanyaketrampilan yang harus dipunyai paraaktor atau pemerannya. Hal ini bisadipahami karena tugas seorang pemeransesungguhnya adalah menciptakan ge-rak (pola lantai), menyusun pengadegandengan tangga dramatik yang harusterukur, baik   tempo, irama maupunefek-efek teaterikalnya. Dalam kaitan iniseorang pemeran harus mampu mem-perhitungkan motivasi, efek emosionaldan gambaran panggung bagi kebutuhanpemeranan (Anirun, 2002:15).Bertolak dari penafsiran lakonyang dicapai pemeran bersama sutra-dara, maka tugas seorang pemeranadalah menciptakan gerak (bloking),menyusun pengadegan dengan tanggadramatik yang harus terukur baik
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tempo, irama maupun efek-efek teateri-kalnya. Dalam kaitan ini seorang peme-ran harus mampu memperhitungkanmotivasi, efek emosional dan gambaranpanggung bagi kebutuhan pemerananlayaknya berkomunikasi. Umberto Eco(2016:45) mengatakan komunikasi se-macam ini terjadi manakala apa yangdisebut ”informasi” fisik dikirimlah darisatu alat mekanis ke alat lainnya. Salahsatu pertunjukan teater yang yangmemperlihatkan kerjasama komunikasiyang berawaldari fenomena sosialdiproyeksikan dalam   bentuk artistikyang dikelola dengan seorang aktordalam melahirkan makna pertunjukandalam bentuk pertunjukan teater olehseorang sutradara dan pemeran yangpresentasikan kepada penonton dalampengembangan Body language bahasatubuh dengan judul pertunjukan teater
Kamar Mandi  Kita karya/sutradaraYusrl Katil.Kamar mandi merupakan tempatuntuk membersihkan diri, menggosokgigi, membasuh tubuh, mencuci tangan,dan menghilangkan daki yang melekatdi badan. Kamar mandi sering juga kitagunakan sebagai tempat berkumur-kumur dan mengeluarkan suara yangtidak jelas dan juga sebagai rung privasibagi setiap individual. Suyatna Anirun(2002:90) Mengatakan dari fenomena diatas sutradara menyusun perencanaan-perencanaan, dapat diibaratkan seorangjendral yang mengatur strategi peranguntuk merebut benteng musuh, dantahapan proses produksi adalah perangsesungguhnya. Perang yang benar-benarharus mengarahkan segala kekuatan,kewaspadaan, dan kecerdikan. Melalui

karya Kamar Mandi Kita sutradaramengemas sebuah pertunjukan teaterkontemporer.Pada fungsinya formalnya, ruang-an (kamar mandi ) itu merupakan ruangprivasi, tempat terdapat batas di sekitaryang terlihat. Orang lain tidak bolehmemasuki ruang personal dan akanselalu diatur bagaimana dalam berin-teraksi dengan orang lain dan dapatmemiliki jarak, bergerak bersama,meluas, dan  berkontraksi. Namun  saatini kamar   mandi tidak   lagi menjadiruang personal yang memiliki privasi.Yusril memahami kamar mandi untukmelakukan pembacaan atas karya “Ka-mar Mandi Kita”. Ia mengajak siapapunmasuk kedalam narasi yang disampai-kan; kamar  mandi sebagai ruang fisikdan ruang penciptaan sebuah fenomena.Nur Iswantara (2016:53) menjelaskanbahwa sutradara disini berusaha me-wujudkan pemeran  sebagai kreatoryang memiliki peran ekspresi dramatikdalam kenyataan berteater. Yusril men-ciptakan pemeran memiliki kepekaandalam menghidupkan dan menghidupiperanya melalui bahasa tubuh, untukmelahirkan tanda pesan dan maknapertunjukan.
2. LITERATURArif Hidayat, dalam  bukunyayang berjudul Bahasa Tubuh: Tanda
dalam Sistem Komunikasi (2010), peng-gunaan bahasa tubuh lazimnya diguna-kan oleh siapapun dalam kehidupansehari-hari, tidak hanya kalangan artisuntuk menarik perhatian saja. Namun,banyak yang tidak sadar bahwa diasedang menggunakan bahasa tubuh



p-ISSN 2656-0232e-ISSN 2656-3509

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang 127

untuk menjelaskan sesuatu yang ada didalam pikirannya secara refleks. Praktikpenggunaan bahasa tubuh dalam ke-hidupan sehari-hari, tidak berbeda jauhdengan pembacaan terhadap penandaanpada umumunya. Untuk memahaminyadibutuhkan pembacaan secara konteksdan kontekstualisasi.Sahrul N., (2016) menjelaskanbahwa kode (ruang) merupakan me-dium utama untuk menunjukkan ideo-logi. Untuk ini, arena pantas (outdoor)dengan segala properti menjadi ilustrasiyang dapat diamati secara leluasa. Halini bisa dilihat pada aktor yangmenggunakan kloset sebagai properti.Penempatan kloset, minuman, makanan,alat komunikasi dan sebagainya meng-gambarkan makna yang bernuansa ideo-logis power dan solidarity dalamkaitannya dengan kebohongan-kebo-hongan yang dimiliki   media publik.Orang yang duduk mencangkung dikloset memiliki otoritas sikap yangberlawanan dengan  aktor--aktorlainnya. Masing-masingnya memilikipower dan solidarity yang sama atauberbeda yang tidak lagi perludiungkapkan dengan kata-kata.Afrizal Harun, 2011, Bahasa Tu-
buh Aktor sebagi tafsir Terhadap
Dualisme Kekuasaan Di Minangkabau
dalam Pertunjukan Teater Tangga
Sutradara Yusril Katil, tulisan inimerupakan tesis s-2 di Institut SeniIndonesia Surakarta. Penelitian iniberfokus pada temuan Afrizal yangmembahas alasan Yusril memilih bahasatubuh sebagai basis dalam penyutra-daraan serta bagaimana tubuh dapatmenghasilkan makna dalam pertunju-

kan Tangga yang juga di sutradarai olehYusril. Yudiariani, 2015, WS Rendra dan
Teater Mini Kata, buku ini mrupakanhasil tinajuan yudiariani terhadap per-tunjukan yang disutrdarai oleh WSRendra dimana pertunjukan tersebutmenjadi barometer kesenian teaterdalam bentuk mini kata. Penulismenjadikan buku ini sebagai rujukanpenulis dalam perspektif  seorangpeneliti terhadap pertunjukan yangberbasis bahasa tubuh (Body Language)aktor. Ilham Rifandi, 2018, Dekonstruksi
Akting dalam Pertunjukan Teater Under
The Vulcano Karya/Sutradara Yusril da-
lam tinjauan Estetika Postmodern, tulu-san ini merupakan tesis s-2 diInstitutSeni Indonesia Padangpanjang. Memba-has tentang bentuk teater fisikal yangdibangun oleh kemampuan aktor yangmengutamakan kekuatan dan kelentu-ran aktor dalam menggunakan elemen-elemen  tradisi seperti Silek dan  tekspuisi yang dapat didekonstruksi Yusrilsehingga mendapat pandangan laindalam menggunakanya di atas pang-gung.
3. METODE PENELITIANMetode yang digunakan penulisdalam penelitian ini adalah metodekualitas, yaitu hasil penelitian yang lebihberkenaan dengan interprtasi terhadapdata yang ditemukan di lapangan(Sugiono, 2008:205). Metode kualitatiftersebut bersifat deskriptif analisis,yaitu cara pengumpulan data berupakata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Teknik yang digunakan adalah
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teknik studi kepustakaan, teknik studilapangan, teknik wawancara, dan teknikanalisis data.Studi kepustakaan dilakukan se-bagai langkah awal untuk medapatkansumber tertulis tentang objek yang akanditeliti dan untuk mendapatkan teoriyang dapat menguatkan informasi. Studilapangan dilakukan untuk mencari datakewilayah garapan, baik itu pengum-pulan data berbentuk Video dan data-data pendukung lain baik dalam bentuktulisan dan benda. Teknik wawancaramerupakan cara lain untuk mendapat-kan informasi adalah dengan melakukanwawancara dan pendokumentasian.Pendokumentasian merupakan salahsatu cara dalam meneliti untuk men-dapatkan informasi secara audio, visualmaupun audiovisual. Analisis data me-rupakan proses yang dilakukan penelitiuntuk dapat mencari kesimpulan darihasil penelitian yang nantinya akandituliskan dalam laporan sebagai hasilakhir dari proses penelitian.
4. PEMBAHASAN
4.1 Tentang SutradaraYusril Katil lahir di Payakumbuh,Sumatera Barat, 5 September 1967.Anak dari Ilyas Yusuf dan Ramani.Lulusan SMPN 1 Payakumbuh inimengenal sandiwara di kota Payakum-buh. Sandiwara pada saat itu dapat kitasaksikan hampir di setiap kampung.Dipertunjukkan dengan seni lainnyaseperti musik dan tari. Ketika di SMAN 1Payakumbuh, Yusril tertarik kepadasyair dan puisi. Ketertarikan itu bermuladari syair-syair lagu Iwan Fals, Ebiet GAde, Leo Kristy, Doel Sumbang dan Papa

T Bob (Wanda Chaplin). Dia tertarikdengan cara mereka melakukan kritiksosial melalui syair. Di SMA itu pula, diameninggalkan kelas Fisika dan pindahke kelas sosial. Tidak puas juga, diabolos sekolah setiap Sabtu, agar  bisaikut mata pelajaran Kajian Budaya disekolah lain. Di sanalah dia mengenalIwan Simatupang, Budi Darma danDanarto, lewat bacaan. Pertemuannyadengan Wisran Hadi pada tahun 1989 diTaman Budaya saat menjadi MahasiswaFakultas Sastra Universitas Andalasmenariknya untuk ikut belajar teater diBumi Teater. Yusril belajar banyak hal,terutama yang berkaitan dengan ke-rangka filosofis, konsep dasar dan bu-daya Minangkabau. Dia bahkan sempatbergabung dengan kelompok Randai diBlanti, Padang, dan belajar sekitar satusetengah tahun. Selain mempelajari ran-dai dan silat, di Bumi Teater pula diamelakukan riset, mempelajari mitos,
folklore dan berbagai kesenian tradi-sional Minangkabau. Sebab kecintaankepada teater, Yusril Katil sudahmenjelajahi dunia dan bertemu banyakorang. Belakangan ini kreatifitasnyasemakin menggila. Kematangannya da-lam mengolah dan mencipta produkbudaya dan kesenian sudah tidakdiragukan lagi. Tahun 2016 ini ia meraihgelar Doktor dari Pasca Sarjana InstitutSeni Indonesia (ISI) Surakarta. Sebuahjalan yang terbentang untuk melanjut-kan berbagi ilmu, memberikan manfaatkepada generasi berikutnya, mengokoh-kan Yusril Katil sebagai tokoh teaterNasional yang diperhitungkan.
4.2 Makna Karya Kamar Mandi Kita
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Pertunjukan Kamar Mandi Kitayang dipentaskan di Taman Budaya KotaPadang tepat pukul 20.00 WIB, dipanggung terbuka dan dikemas sedemi-kian rupa agar penonton bisa menyak-sikan dari segala sisi panggung. Penge-masan pertunjukan dengan konsep yangkomunikatif dengan penonton. Pertun-jukan ini  langsung di buka oleh Sutra-dara Yusril katil dengan menyapaseluruh penonton yang hadir dengansedikit prolog   tentang kamar mandiyang sesungguhnya.Pada rentetan adegan awalseorang aktor berjalan menuju emberbesar berisi air dan berdiri di sebelahember tersebut menatap kosong kearahpenonton. Aktor tersebut mulai mem-bersihkan kotoran yang ada dihidung-nya dengan kedua tanganya, lalu meng-gosok gigi dan berkata ” bersih itu sehat,tidak sehat berarti tidak bersih” padaadengan ini aktor tersebut mulaiberbicara tidak jelas seperti berkumur-kumur. Sebagai penonton, penulismengartikan aksi tersebut tentangbagaimana seorang manusia yangberbicara tetang kehidupan orang lainuntuk membersihkan kehidupan dirinyasendiri.Adegan berikutnya dari arahyang berlawanan muncul aktor denganmembawa ember  bocor di ataskepalanya kemudian melakukan ge-rakan eksplorasi dengan ember ter-sebut, hingga gerakan eksplorasinyasemakin lama semakin cepat, aktortersebut terlihat sedang menggapaisesuatu dengan tangan kiri dan tangankananya hingga ia terjatuh tertidur kelantai panggung. Dari arah belakang

panggung datangtiga orang aktor danlangsung manuju sudut kiri, kanan dantengah panggung. Aktor yang berada disudut kiri menuju ke arah kananpanggung di tempat ember besar berisiair dan menyalin air kedalam emberkosong yang dibawanya. Sambilmenyalin air aktor yang berdiri di kananmelakukan gerakan eksplorasi denganmemegang 2buah ember ditanganya.Disaat yang bersamaan aktor yangberada di tangah panggung menyirambadanya dan meletakkan ember dikepalanya.Adengan berikutnya dari sudutkiri masuklah aktor dengan membawapayung dan alat pengeras suaraditanganya. Aktor tersebut menyerah-kan payung kepada aktor di tengahpanggung dengan ember dikepalanya,lalu maju kedepan panggung     seolah-olah sedang melakukan orasi tanpamengeluarkan suara. Orasi tersebutsemakin lama semakin cepat hinggaakhirnya berhenti dan aktor tersebutkembali ketengah panggung lalu keluarmengikuti aktor yang membawa payung.Adegan tersebut seolah-olah menyam-paikan bahwa orang-orang yang me-lakukan orasi atau demo  saat inimemiliki seorang pelindung dibelakang-nya. Aktor yang sudah jatuh tertidurtadi kemudian bangkit ketengah pang-gung   bersamaan dengan aktor darisudut kanan lalu tepat di tenganpanggung mereka melakukan gerakaneksplorasi serempak higga akhirnyasalah satu aktor naik kepunggung aktordan berjalan keluar panggung. Dengantempo cepat dari berbagai penjuru
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secara bergantian aktor  membawaember dan  menaruhnya disetiap sudutpanggung.pada adegan ini ada dua titikfokus panggung di depan sebelah kiridan di sudut kanan belakang panggung.Dua orang aktor berdialog seakanmengeluarkan kritik tentang tanahtempat tinggal mereka yang sudah dirampas.Suasana hening sejenak laluterdengar nada dering handphone ma-suklah seorang aktor dengan closet diatas kepalanya. Aktor tersebut terusmengotak atik handphone sambil se-sekali selfie dengan closet tetap di ataskepalanya. Lalu akor tersebut menurun-kan closet yang ada di kepalanya tepatditengah panggung. Ketika closet sudahdi lantai seolah-olah closet itu menem-pel di kepala aktor, dengan gerakanyang sedemikian dramatik akhirnyakepala aktor tersebut lepasdari closet.Aktor tersebut duduk di atas closetseperti orang  sedang  buang  air  besarlalu melakukan minum, makan, merokokdan mengangkat televon saat sedangmelakukan aktifitas tersebut. Bagian inimenggambarkan bahwa sedang melaku-kan hal privasipun, manusia tetap bisaberhubungan dengan orang lain.Selang setelah aktor keluar daribelakang panggung secara berombong-an aktor lainya masuk dengan mem-bawa masing-masing ember. Seluruhaktor mengelilingi panggung secaraberamai-ramai dengan ember berisi airditangan masing-masing aktor. Paraaktor dari berjalan kemudian langsungberlari ke arah depan kiri panggungdengan ekspresi ketakutan lalu mundurperlahan kebelakang panggung. Kemu-

dian secara cepat dan berebut ke arahsudut kanan panggung dan seolah-olahmemberikan ember mereka masing-masing ke arah penonton. Seluruh aktordengan posisi rapat kembali ke belakangpanggung secara cepat salah satu aktorberlari kedepan panggung denganekspresi sedih dan dengan bahasa tubuhmenyerahkan ember ke arah penonton,hal tersebut di  lakukan secara bergan-tian oleh seluruh aktor.Lewat iringan suara musik yangberkecamuk seluruh aktor akhirnyamenuju kedepan panggung dengantatapan tajam. Lalu salah seorang aktoryang berdiri paling depan melakukangerakan seolah-olah tidak bisa berdiridengan tegap, ember yang berisi airditanganya  mulai  tumpah. Akhirnyaaktor   tersebut terjatuh dan seluruhaktor berlarian memenuhi panggungmenggabarkan suasana kepanikan. Tiba-tiba suara kepanikan berhenti danseluruh aktor menyalin air dari masing-masing ember mereka.Suasana tempo permainan mulaiberhenti, salah seorang aktor meletak-kan ember di kepalanya sambilhormatseperti kepada bendera lalu melakukangerak jalan. Sementara aktor yang lainmasih melakukan hiruk pikuk gerakanlainya. Seluruh aktor mulai memenuhiruang panggung degan berbagai gerakandan tempo permainan yang beragampula. Dengan posisi diagonal seluruhaktor akhirnya berbaris dengan embermasing-masing seperti sedang mengan-tri. Lalu salah seorang aktor menutupiwajahnya dengan ember dan berjalanseolah-olah orang buta lalu menikungantrian hingga akhirnya dapat posisi
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paling depan. Seluruh aktor akhirnyasaling berebut posisi paling depan.Disini terlihat bahwa manusia dapatmendahului kepentinganya walaupunmerugikan orang lain hanya denganmenutupi identitas asli manusia ter-sebut. Adegan selanjutnya seluruh aktorberkumpul di sudut depan panggungberkumpul pada satu titik duduk denganember kosong. Aktor duduk berdempet-dempet dengan ember di depanya se-perti sedang menunggu antrian air. Daritengah panggung  salah satu aktorberdiri di atas ember dan air mancutjatuh dari atas kepalanya, aktor yangtadinya berderet-deret menunggu airberlari ke arah sumber   air. Seluruhaktor berebutan untuk menampung airhingga akhirnya membentuk posisimelingkar dengan salahsatu aktor ber-diri di tengah-tengah aktor lainya.Aktor yang terus melakukan ge-rakan eksplorasi dan aktor lainya me-nampung air yang semakin lama se-makin deras. Aktor lainya kemudianmenutup kepala mereka dengan emberdan duduk melingkar sambil mengeluar-kan suara-suara ribut layaknya orangyang   sedang demo.   Dengan bahasatubuh seperti sedang meluapkan kema-rahan, parah aktor saling menunjuk danmelakukan gerakan tangan layaknyamanusia menjelaskan sesuatu. Air kem-bali mengalir dan aktor yang ada ditengah-tengah terus melakukan gerakanekslorasi. Aktor kembali berpencar danbeberapa masih di tempat air mengalir.Dari belakang panggung masuklah aktorsambil menyikat gigi, sedangkan aktorlainya melakukan Selfie. hal ini mem-

perlihatkan bahwa ruang privasi sudahtak ada lagi. Mandi yang seharusnyamenjadi aktivitas pribadi, sudah menjadikonsumsi khalayak umum di sosialmedia. Yusril Katil sebagai sutradara,tidak  banyak  menggunakan dialogdalam pertunjukannya. Apa yang inginia sampaikan dalam pertunjukan ter-sebut, diaplikasikan dalam bahasa tubuh(Body Language) dan laku aktor yang
continue. Hal ini memperlihatkan, se-buah pertunjukan teater tidak meluluharus terdiri dari dialog-dialog dan aksiyang realistis.Di atas panggung setiap bahasatubuh yang dilakukan seorang aktormemiliki makna tersendiri, sehinggapenonton diminta untuk berpikir secarakritis dalam memaknai laku danmembaca tanda-tanda yang dihadirkandi  atas panggung. Umberto Eco (2016:227), menjelaskan bahwa ketika mela-kukan sebuah gestur yang punya maknaatau ketika sebuah benda yang disamping manfaat teknisnya juga ber-tujuan untuk mengkomunikasikan suatuhal. Oleh karena itu, pada setiap adegandalam pertunjukan Kamar Mandi Kitabahasa tubuh (Body Language) darimasing-masing aktor memiliki maknayang akan dikomunikasikan kepadapenoton. Tanda-tanda yang dihadirkanoleh sutradara berupa tanda oral dangestur atau bahasa tubuh.Umberto Eco menyebutkan bebe-rapa wilayah kajian yang masuk semio-tika seperti semiotika hewan (zoosemio-
tics), tanda-tanda berupa bebauan (ol-
factory sign), komunikasi rabaan (tactile
communication), kode-kode cecapan
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(codes of taste), paralinguistic (para-
linguistics), semiotika   medis, kinesikadan proksemika (kinesics and pro-
xemics), bahasa-bahasa formal, bahasatulis (termasuk alphabet tak dikenal dankode rahasia), bahasa alami, komunikasivisual, system objek-objek, struktur alur,teori teks, kode-kode kultural, teks-teksestetis, komunikasi massa, dan retorika.Dalam hal ini, komunikasi tubuh dapatmasuk pada beberapa wilayah kajiantersebut, terkait bentuk dalam pesanbahasa tubuh yang hendak disampaikan.Kajian yang paling relevandengan bahasa tubuh secara universaladalah komunikasi visual karena dalamranah ini terdapat “ikonisme” yangmelampaui trikotomi Peirce. Komuni-kasi visual membentuk ikonografis yangmenjadikan adanya sistem penandaanharus menggunakan trikotomi sehinggadapat dipahami secara universal, meski-pun konsep pemahaman terhadap sim-bol menjadi sangat terbatas dan kurangmemunculkan adanya varian-varianbaru.

5. PROPERTY KARYA KAMAR MANDI
KITAPertunjukan Kamar Mandi Kitatidak menggunakan Setting panggunglayaknya drama realism. HarymawanR.M.A (1993: 115) mengatakan bahwakomposisi pentas adalah penyusunanyang berarti artistik atas bahan-bahanperlengkapan pada pentas. Artisticadalah kompleksitas sebuah pertunju-kan, pada pertunjukan Kamar   Mandi

Kita menggunakan smbol-simbol pro-
perty, sebagai berikut :

Dibongkarnya setiap batas baik/buruk, benar   salah, moral/ amoral,maka, yang tercipta adalah dunia yangdidalamnya tak ada lagi batasan. Duniaketelanjangan adalah dunia yang didalamnya tidak ada lagi batas-bataskarena kategori-kategori moralitastersebut telas dibongkar. SutradaraYusril Katil menjelaskan, gagasan cerita
Kamar Mandi Kita ini  berangkat darisoal remeh temeh kehidupan sosial ditengah masyarakat. Tapi kini kamarmandi telah menjelma menjadi ruangpublik yang tak kenal lagi batasan danprivasi.

Gambar 1.Ember kecil
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Gambar 2.Ember Besar

Gambar 3.Gayung

Gambar 4.Closet

Gambar 5.Toa

Gambar 6.Payung
Serangkaian gambar di atas ada-lah property yang di gunakan seluruhaktor dalam dialektika pertunjukan Ka-



p-ISSN 2656-0232e-ISSN 2656-3509

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang 134

mar Mandi Kita karya Yusril Katil.Seluruh property tersebut memiliki mak-na symbol tersendiri selama pertunju-kan berlangsung.
6. INSTRUMEN MUSIKMusik merupakan seni yangmengolah bunyi dan jeda hinggamembentuk irama dan tempo. Musikmerupakan seni utuh yang mampudisandingkan dengan cabang kesenianlainnya yaitu seni akting  /drama, taridan lainnya. maka dalam sebuahpertunjukan teater ataupun tari, musiksangat berperan penting. Keberadaanmusik dalam sebuah pertunjukan teatersangat mempengaruhi emosi, baik emosipara aktor maupun emosi penonton.Pada dasarnya musik mendukung ele-men lainnya dalam sebuah pertunjukanteater. Musik juga berperan dalam me-mancing emosi dan dinamika permaianaktor di atas panggung. Musik dalampertunjukan teater diesuaikan denganadegan lakon berdasarkan latar suasana,waktu dan tempat.Musik juga menjadi penggamba-ran psikis pemain yang tergambar padasetiap adegan. Fungsi music paling pen-ting dalam pertunjukan Kamar Mandi
Kita adalah menyampaikan suasanasecara filosofis melalui ilustrasi-ilustrasiyang dimainkan para pemusik saatpertunjukan berlangsung. Berikut ada-lah instrument musik yang digunakanpertunjukan Kamar Mandi Kita karyaYusril:

Gambar 11.Gitar Listrik

Gambar 12.Cello
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Gambar 13.Multimedia
7. DOKUMENTASIDokumentasi adalah sebuah carauntuk menyediakan dokumen-dokumendengan menggunkan bukti yang akuratdari dari pencatatan sumber-sumberinformasi khusus dari karangan/tulisan,wasiat, buku, undang-undang, dan se-bagainya. Berikut adalah beberapa do-kumentasi pertunjukan Kamar Mandi
Kita:

Gambar 7. Dokumentasipertunjukan (oleh DennyCidaik, 2016)

Gambar 8. Dokumentasipertunjukan (oleh DennyCidaik, 2016)

Gambar 9.Dokumentasi pertunjukan(oleh Denny Cidaik, 2016)

Gambar 10.Dokumentasi pertunjukan(oleh Denny Cidaik, 2016)
8. KESIMPULANPertunjukan Kamar Mandi Kitakarya Yusril Katil, tidak banyak meng-gunakan dialog dalam pertunjukannya.Apa yang ingin ia sampaikan dalampertunjukan tersebut diaplikasikan da-lam bahasa tubuh dan laku aktor yang
continue. Hal ini memperlihatkan, sebu-ah pertunjukan teater   tidak meluluharus terdiri dari dialog-dialog dan aksiyang realistis.   Di atas panggung setiapbahasa tubuh yang dilakukan seorangaktor memiliki makna tersendiri, se-hingga penonton diminta untuk berpikirsecara kritis dalam memaknai laku danmembaca tanda-tanda yang dihadirkandi  atas panggung. Umberto Eco (2016:227). Yusril, dengan ciri khasnya men-coba membongkar perilaku manusia



p-ISSN 2656-0232e-ISSN 2656-3509

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang 136

dengan idiom-idiom yang bermakna takterbatas. Semua properti adalah ber-bahan plastik yang menandakan bahwadunia sekarang sudah dipenuhi kepura-puraan. Tidak ada lagi yang asli,semuanya hanya imitasi. Semua yangimitasi tersebut   saling   berhubunganyang diungkapkan melalui gerakantubuh/anggota tubuh atau melaluipermainan anggota tubuh sepertigerakan tangan, kepala, ekspresi wajahdan sebagainya. Ember, kloset, dan alatkomunikasi bisa menyatu dengan ge-rakan tubuh/anggota tubuh sertaekspresi wajah. Pada akhirnya Yusrilmenggunakan bahasa tubuh dan di-tambah dengan bahasa verbal yangditransformasikan untuk melahirkaninterpretasi yang beragam. Secara se-derhana, Yusril membat peritiwa yangtidak luput dari proses transformasimulai dari awal sampai ke teks yangsudah jadi (pementasan).
DAFTAR PUSTAKAAnirun, Suyatna. (2002). Menjadi Sutra-

dara, STSI Press Bandung, Ban-dung. . (2002). Menjadi Aktor,Bandung: STSI Bandung Press.Eco,Umberto. (2016). Teori Simiotika
signifikasi komunikasi, Teori Kode,
serta Toeri Produksi-Tanda ,Yog-yakarta: Kreasi Wacana.Harun, Afrizal. “Bahasa Tubuh Aktorsebagi tafsir Terhadap DualismeKekuasaan Di Minangkabau da-lam Pertunjukan Teater TanggaSutradara Yusril Katil”, Tesis.Surakarta: Pascasarjana ISI Sura-karta.Harymawan RMA, (1993). Dramaturgi,Bandung: PT. Remaja Rosdakar-ya.Hidayat, Arif. (2010). “BahasaTubuh: Tanda dalam Sistm

Komunikasi”, Jurnal Dakwah dan
Komunikasi. Purwokerto.Iswantara, Nur. (2016). Drama Teori dan

Praktik Seni Peran, Yogyakarta:Media Kreatifa.N, Sahrul. (2016). “Dari Pentas Yusril :Mari MembersikanDiri di KamarMandi Kita”, Padang Ekspress,Padang: Padang Ekspress.Rifandi, Ilham. (2018). “DekonstruksiAkting dalam Pertunjukan TeaterUnder The Vulcano Karya/Sutradara Yusril dalam tinjauanEstetika Postmodern”, Tesis. Pa-dangpanjang: Pascasarjana ISIPadangpanjang.Saini, KM. (2002). KaleidoskopTeater
Indonesia, Bandung: STSI PressBandung.Yudiaryani, (2002). Panggung Teater
Dunia: Perkembangan dan Peru-
bahan Konvensi, Yogyakarta: Pus-taka GondoSuli., (2015). WS Rendra dan
Teater Mini Kata, Yogyakarta:Galang Puastaka.



PETUNJUK PENULISAN DAN TATA CARA PENULISAN JURNAL MAPJ

1. Tulisan belum pernah dipublika-sikan sebelumnya oleh Media atauJurnal manapun, dan tidak mengan-dung unsur plagiat dengan dilampiripernyataan tertulis dari penulis.2. Tulisan merupakan hasil penelitian,dengan seni sebagai objek material.3. Tulisan ditulis dalam bahasa In-donesia atau bahasa Inggris. Jumlahkata 5000-6500, termasuk abstrakdan daftar pustaka. Tulisan diketikdengan  tipe huruf Cambria ukuran12, Justify, spasi 1,5 pada kertasukuran kuarto     (Nama penga-rang, abstract dan teks mengguna-kan font 12).4. Semua tulisan ditulis dalam bentukesai dan berisikan:a. Judul (Kompherensif dan Jelas.Judul tulisan, judul bagian, dansub-bagian dicetak tebal. JudulTulisan menggunakan ukuranfont 14. Judul ditulis dalam ba-hasa Indonesia atau bahasaInggris. Judul tidak lebih dari 15kata.b. Nama dan Alamat Penulis tanpagelar akademik. Alamat penulisditulis di bawah Nama, bersertaasal instansi dan alamat emailyang aktif.c. Abstract (masing-masing 100-150kata) menggunakan ukurantulisan 12, spasi 1, ditulis dalambahasa Inggris dan bahasa In-donesia. Untuk abstract dilarangmenggunakan google translateuntuk menghindari kerancuan.d. Kata kunci (Keywords) pada Abs-
tract terdiri dari (3-5kata)e. PENDAHULUAN memuat: (LatarBelakang Masalah dan Masalahyang dibicarakan).f. TINJAUAN PUSTAKAg. METODEh. PEMBAHASAN

i. KESIMPULAN (mengemukakanjawaban atas permasalahanyang dijadikan fokus kajian/te-muan yang memiliki nilai kemu-takhiran),j. DAFTAR PUSTAKA, Referensiyang diacu harus dipakai dantertera pada teks.k. Catatan-catatan berupa referen-si ditulis secara lengkap sebagaicatatan perut (bodynote), se-dangkan keterangan penulisyang dirasa penting, sepertimakna/arti dari istilah tertentuditulis sebagai Catatan Belakang(endnote).Contoh      Bodynote: (GrahamBell,) untuk di akhir kalimat,(Bell,: 1997: 23-25) untuk ditengah kalimat.5. Kutipan yang lebih dari empat baris,diketik dengan spasi tunggal dandiberi baris baru. Kutipan yangkurang dari dua baris, dituliskansebagai sambungan kalimat dandimasukan di dalam teks denganmemakai tanda petik.6. Penulis pada Daftar Pustaka sebagaiberikut (Chicago Manual Of Style):nama penulis dengan format: namabelakang(,) nama depan(.)Judul bu-ku dicetak miring, (sedangkan judulartikel ditulis di dalam tanda petikyang diikuti dengan judul jurnal,majalah atau buku bunga rampaiyang dicetak miring)(.) Nama kotapenerbit(:) Nama Penerbit(.) Tahunterbit(.). Daftar Pustaka ditulis deng-an diurutkan secara alfabetis, dankronologis. Contoh:Abelard, Peter. (1971). Peter Abe-
lard’s Ethics. Edited and Translatedby D.E. Lus-combe. Oxford: Claren-don Press,. (Buku)



Anscombe, G.E.M. (1958). “ModernMoral Philosophy.” Philosophy 33 :1-19. Publications (Artikel)Benjoseph, John J. (1935). “A FurtherStudy of the Effect of Temperatureon Crossing-Over.” American Natu-
ralist 69 : 187-92. (Artikel)King, Andrew J. (1976.) “Law andLand Use in Chicago: A Pre-history ofModern Zoning.” Ph.D. diss., Univer-sity of Wisconsin. (Tesis/Disertasi)7. Bilamana tertera tabel, foto ataugambar, maka harus disertai ke-terangan akan nomor, judul foto,sumber serta tahun pengambilanatau pembuatan. Gambar harus jelasdan mewakili. Penulisan keterangangambar menggunakan ukuran huruf11pt.8. Tulisan dapat dikirim melalui email(Pascasarjanaisipp@gmail.com)dengan menggunakan pengolah dataMicrosoft Word, atau sejenis.

9. Kepastian pemuatan tulisan diberi-tahukan secara tertulis lewat emailatau sms. Tulisan yang tidak dimuattidak akan dikembalikan. Bilamanatulisan dicantumkan pada jurnal,maka penulis diwajibkan menan-datangani persetujuan dengan pihakjurnal.10. Penulis diharapkan melakukan revi-si tulisan sesuai kehendak mitrabes-tari dan redaksi11. Penulis yang artikelnya dimuat akanmendapatkan dua eksemplar seba-gai nomor bukti pemuatan dan tigaeksemplar cetak lepas.12. Redaksi mempunyai kewenanganmengatur waktu penerbitan danformat penulisan sesuai petunjukpenulisan.13. Redaksi tidak menanggung isi daritulisan artikel yang dipublikasikan,tulisan yang dipublikasikan tangg-ung jawab penulis.


